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Abstract. Youth in Waluran Village, located within the Ciletuh UNESCO Global Geopark, play a strategic 

role in the management of conservation ecotourism focusing on medicinal plants and wild orchids. However, 
limited digital literacy and Internet of Things (IoT) competencies constrain their capacity to support 

technology-based conservation management. This community service program aimed to strengthen digital 

literacy and IoT competencies through a Participatory Rural Appraisal (PRA)-based mentoring approach. 
The program involved 37 youth aged 12–18 years and was implemented through six sequential stages: 

situational analysis and needs assessment, participatory planning, training, mentoring, monitoring, and 

evaluation. Program effectiveness was evaluated using pretest and posttest assessments based on a 10-

item Likert-scale questionnaire (1–4), comprising five digital literacy indicators and five IoT competency 
indicators. Learning improvement was further assessed using the Normalized Gain (N-Gain) index. The 

mean participant score increased from 48.58 to 81.96 on a 0–100 scale. The Shapiro–Wilk test indicated 

that the score differences were normally distributed (p = 0.937), satisfying the assumption of normality. 
Consequently, a Paired Sample t-test was performed, revealing a statistically significant difference between 

the pretest and posttest scores (p < 0.001). These findings demonstrate that the PRA-based mentoring 

program effectively improved participants' digital literacy and IoT competencies, highlighting its potential 
as a community empowerment strategy for supporting technology-based conservation ecotourism. 

 

Keywords: Digital Literacy, Internet of Things, Participatory Rural Appraisal, Community Empowerment, 
Conservation Ecotourism 

 

Abstrak. Remaja di Desa Waluran, kawasan Geopark Ciletuh, merupakan mitra utama dalam pengelolaan 

eduwisata konservasi tanaman obat dan anggrek liar. Namun, keterbatasan literasi digital dan kompetensi 
Internet of Things (IoT) menjadi tantangan dalam mendukung pengelolaan konservasi berbasis teknologi. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan literasi digital dan kompetensi IoT 

melalui pendampingan berbasis Participatory Rural Appraisal (PRA). Program melibatkan 37 remaja berusia 
12–18 tahun dan dilaksanakan melalui enam tahapan, yaitu analisis situasi dan identifikasi kebutuhan, 

perencanaan partisipatif, pelatihan, pendampingan, monitoring, dan evaluasi. Evaluasi dilakukan 

menggunakan pretest dan posttest melalui angket 10 butir skala Likert 1–4 yang mencakup lima indikator 
literasi digital dan lima indikator kompetensi IoT. Keberhasilan program diukur menggunakan Normalized 
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Gain (N-Gain). Hasil menunjukkan rata-rata skor peserta meningkat dari 48,58 menjadi 81,96 (skala 0–

100), hasil uji Shapiro–Wilk menunjukkan nilai p = 0,937 (p > 0,05), sehingga data selisih skor berdistribusi 
normal. Selanjutnya, hasil Paired Sample t-test menunjukkan nilai p < 0,001, yang mengindikasikan 

terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest. Dengan demikian, pendampingan 

berbasis Participatory Rural Appraisal (PRA) terbukti secara statistik meningkatkan literasi digital dan 
kompetensi Internet of Things (IoT) peserta. 

 

Kata kunci: Literasi Digital, Internet of Things, Participatory Rural Appraisal, Pemberdayaan Masyarakat, 

Eduwisata Konservasi.  

 

PENDAHULUAN 

Desa Waluran yang berada di 

kawasan Geopark Ciletuh–Palabuhanratu, 

Kabupaten Sukabumi, memiliki potensi 

keanekaragaman hayati yang tinggi, 

khususnya tanaman obat dan anggrek liar, 

yang saat ini dikembangkan sebagai 

kawasan eduwisata konservasi melalui 

kolaborasi antara Himpunan Mahasiswa 

Biologi (HIMABIO) Universitas 

Muhammadiyah Sukabumi dan masyarakat 

setempat. Pengelolaan kawasan tersebut 

mulai mengintegrasikan teknologi digital 

dan Internet of Things (IoT), seperti 

pemanfaatan sensor suhu dan kelembapan 

untuk memantau kondisi taman konservasi 

serta media digital sebagai sarana edukasi 

bagi pengunjung. Integrasi teknologi 

tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

efektivitas pengelolaan kawasan sekaligus 

memperkuat fungsi edukasi dalam kegiatan 

konservasi. 

Keberhasilan penerapan teknologi 

tersebut tetap sangat bergantung pada 

kesiapan sumber daya manusia lokal 

sebagai pelaku utama pengelolaan 

kawasan. Remaja dan siswa yang 

tergabung dalam kelompok ekoeduwisata 

serta karang taruna Desa Waluran 

diproyeksikan sebagai kader pengelola 

konservasi di masa mendatang, tetapi hasil 

asesmen awal menunjukkan bahwa mereka 

masih memiliki pemahaman yang terbatas 

mengenai literasi digital dan konsep dasar 

Internet of Things (IoT). Kondisi tersebut 

tercermin dari rata-rata skor pemahaman 

peserta yang hanya mencapai 48,58 pada 

skala 0–100. Keterbatasan tersebut 

berpotensi menghambat optimalisasi 

pemanfaatan teknologi serta meningkatkan 

ketergantungan terhadap pihak eksternal 

dalam pengoperasian dan pemeliharaan 

perangkat teknologi konservasi. 

Literasi digital merupakan 

kemampuan mengakses, memahami, 

mengevaluasi, dan memanfaatkan 

informasi secara aman melalui teknologi 

digital (Ng, 2012). Kompetensi tersebut 

tidak terbentuk secara otomatis meskipun 

generasi muda tumbuh sebagai digital 

native, tetapi memerlukan proses 

pembelajaran dan pendampingan yang 

berkelanjutan (Law et al., 2018; van 

Deursen et al., 2016; Warschauer, 2003). 

Berbagai kegiatan pengabdian 

menunjukkan bahwa pendampingan literasi 

digital mampu meningkatkan kapasitas 

remaja dan masyarakat dalam 

memanfaatkan teknologi secara produktif 

(Kusumadinata et al., 2023; Mayasari et al., 

2025; Oktaviyani et al., 2021). Demikian 

pula, pelatihan IoT berbasis praktik 

langsung (hands-on training) terbukti 

efektif meningkatkan pemahaman peserta 

pada berbagai kelompok sasaran (Arpan et 

al., 2024; Khairunnisa et al., 2025; 

Nababan, 2023). 

Meskipun berbagai program tersebut 

telah menunjukkan hasil yang positif, 

sebagian besar masih berfokus pada 

peningkatan literasi digital atau kompetensi 

IoT secara terpisah. Selain itu, 

penerapannya umumnya dilakukan pada 

lingkungan sekolah, kelompok tani, atau 

komunitas umum, sehingga belum banyak 

mengintegrasikan kedua kompetensi 

tersebut dalam konteks pemberdayaan 

generasi muda untuk mendukung 

pengelolaan eduwisata konservasi berbasis 

teknologi. Kondisi tersebut menunjukkan 

perlunya model pendampingan yang tidak 



AL HAYAT: Jurnal Pengabdian Masyarakat                             ISSN: 3031-3457 (Online) 

Volume 4 Nomor 3, Oktober 2026: 291-305                        DOI: 10.62588/ahjpm.2026.v4i3.300 
https://pengabdian.otusedujournal.ac.id/ 

 

Indrawan et al. - Pendampingan Berbasis Participatory Rural Appraisal... 293 

 

hanya meningkatkan kompetensi teknologi, 

tetapi juga mendorong keterlibatan aktif 

masyarakat dalam mendukung 

keberlanjutan pengelolaan kawasan 

konservasi. 

Berdasarkan kebutuhan tersebut, 

kegiatan pengabdian ini menerapkan 

pendekatan Participatory Rural Appraisal 

(PRA) sebagai strategi pemberdayaan 

masyarakat. Pendekatan PRA 

menempatkan masyarakat sebagai subjek 

utama yang terlibat dalam proses 

identifikasi kebutuhan, perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi program. 

Pendekatan ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat pada 

berbagai program pemberdayaan di bidang 

teknologi, sosial, lingkungan, maupun 

pengembangan keterampilan (Astina et al., 

2021; Hayat et al., 2021; Sulaeman et al., 

2023). Melalui keterlibatan aktif 

masyarakat, materi dan metode 

pendampingan dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan riil mitra sehingga lebih 

kontekstual dan berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan 

pengabdian ini bertujuan untuk 

memperkuat literasi digital dan kompetensi 

Internet of Things (IoT) remaja mitra 

eduwisata konservasi di Desa Waluran 

melalui pendampingan berbasis 

Participatory Rural Appraisal (PRA), 

sekaligus mendokumentasikan proses 

pelaksanaan dan capaian program sebagai 

bahan evaluasi serta referensi bagi 

pengembangan kegiatan pemberdayaan 

masyarakat berbasis teknologi pada 

kawasan konservasi.. 

 

METODE KEGIATAN 

Lokasi dan Mitra 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan 

pada bulan Desember hingga Februari di 

kawasan eduwisata konservasi Desa 

Waluran, Kecamatan Waluran, Kabupaten 

Sukabumi, Jawa Barat, yang dikembangkan 

oleh Himpunan Mahasiswa Biologi 

(HIMABIO) Universitas Muhammadiyah 

Sukabumi bersama masyarakat setempat 

sebagai kawasan konservasi tanaman obat 

dan anggrek liar berbasis eduwisata. Mitra 

kegiatan meliputi kelompok ekoeduwisata 

dan karang taruna Desa Waluran, 

pemerintah desa, serta pengelola Geopark 

Ciletuh, dengan peran mendukung akses 

lokasi, mobilisasi peserta, dan penyediaan 

sarana pendampingan. Peserta kegiatan 

yang datanya lengkap berjumlah 37 

remaja/siswa (27 perempuan dan 10 laki-

laki), berusia 12–18 tahun, yang 

merupakan sasaran utama kaderisasi 

pengelola muda kawasan konservasi. 

 

Framework Pelaksanaan Program 

Pendampingan dilaksanakan 

menggunakan pendekatan Participatory 

Rural Appraisal (PRA) yang terdiri atas 

enam tahapan, dengan tujuan, aktivitas, 

dan luaran (Tabel 1). Keenam tahapan 

tersebut dilaksanakan secara sistematis 

dan berkesinambungan dengan 

menerapkan prinsip siklus partisipatif. Hasil 

yang diperoleh pada tahap monitoring dan 

evaluasi dimanfaatkan sebagai umpan balik 

untuk menyempurnakan materi, metode, 

dan strategi pendampingan pada tahapan 

berikutnya. Mekanisme ini sejalan dengan 

prinsip Participatory Rural Appraisal (PRA) 

yang menekankan keterlibatan aktif 

masyarakat serta perbaikan program 

secara berkelanjutan berdasarkan hasil 

refleksi bersama mitra, sejalan dengan 

berbagai kajian terbaru yang menegaskan 

relevansi PRA sebagai kerangka 

pemberdayaan masyarakat serta 

monitoring dan evaluasi partisipatif 

(Enayati et al., 2025; Maisaroh et al., 2022; 

Shrivastava et al., 2025).

 
Tabel 1. Framework Pelaksanaan Program Berbasis PRA 

Tahap Tujuan Aktivitas Luaran 

Analisis Situasi dan 

Identifikasi Kebutuhan 

Memetakan kondisi dan 

kebutuhan mitra 

Observasi lapangan; 
diskusi dengan mitra; 

identifikasi masalah; 

Permasalahan prioritas 

masyarakat 
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pemetaan kebutuhan 

Perencanaan Partisipatif 
Menyusun rancangan 

kegiatan bersama mitra 

Penyusunan materi; 

penyusunan jadwal; 

pembagian peran; 

kesepakatan bersama 
mitra 

Rencana kegiatan 

Pelaksanaan Pelatihan 
Membekali peserta 
dengan pengetahuan 

dasar 

Penyampaian materi 

literasi digital & IoT; 

demonstrasi; praktik 
langsung 

Peningkatan 
pengetahuan awal 

peserta 

Pendampingan 

Memperkuat 

keterampilan peserta 
pada konteks nyata 

Praktik bersama; 
diskusi kelompok; 

konsultasi; pemecahan 

masalah 

Peningkatan 

keterampilan peserta 

Monitoring 
Memantau proses 
pelaksanaan 

Observasi pelaksanaan; 

dokumentasi; evaluasi 
proses; identifikasi 

kendala 

Catatan perbaikan 
program 

Evaluasi Program 
Mengukur capaian 
program 

Pretest; posttest; 

perhitungan N-Gain; 

analisis deskriptif 

Capaian program 

Evaluasi Program 

Evaluasi keberhasilan program 

dilakukan melalui pretest dan posttest 

terhadap peserta yang sama, menggunakan 

instrumen angket Likert 1–4 sebanyak 10 

butir pernyataan yang mencakup dua 

dimensi: indikator 1–5 mengukur literasi 

digital, dan indikator 6–10 mengukur 

kompetensi IoT. Tingkat keberhasilan 

program dihitung menggunakan Normalized 

Gain (N-Gain) menurut rumus Hake (1998): 

 

N – Gain = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Kategori capaian: g ≥ 0,70 (Tinggi), 

0,30 ≤ g < 0,70 (Sedang), dan g < 0,30 

(Rendah) (Hake, 1998). Analisis dilakukan 

pada tingkat keseluruhan peserta, per 

dimensi (literasi digital dan IoT), dan per 

butir indikator, sebagai bentuk evaluasi 

keberhasilan program yang menjadi dasar 

bagi perbaikan dan pengembangan 

kegiatan pendampingan selanjutnya. 

Untuk menguji signifikansi 

peningkatan skor pretest dan posttest, 

dilakukan analisis statistik inferensial pada 

desain one-group pretest-posttest dengan 

37 peserta yang sama. Selisih skor 

(posttest − pretest) terlebih dahulu diuji 

normalitasnya menggunakan uji Shapiro–

Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50. 

Hasil uji normalitas digunakan sebagai 

dasar dalam menentukan uji beda yang 

sesuai, yaitu Paired Sample t-test apabila 

data selisih skor berdistribusi normal atau 

Wilcoxon Signed Rank Test apabila data 

tidak berdistribusi normal. Seluruh 

pengujian dilakukan pada taraf signifikansi 

5% (α = 0,05). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Program 

Kegiatan pendampingan diawali 

dengan analisis situasi dan identifikasi 

kebutuhan melalui observasi lapangan serta 

diskusi partisipatif bersama pengurus 

kelompok ekoeduwisata dan karang taruna 

Desa Waluran. Tahap ini bertujuan 

mengidentifikasi permasalahan, kebutuhan, 

dan tingkat kesiapan mitra dalam 

mendukung pengelolaan eduwisata 

konservasi berbasis teknologi. Hasil 

identifikasi menunjukkan bahwa sebagian 

besar peserta masih memiliki keterbatasan 

dalam memahami literasi digital serta 

konsep dasar Internet of Things (IoT), 

khususnya terkait fungsi dan pemanfaatan 

sensor suhu dan kelembapan yang telah 

diterapkan pada taman konservasi. 

Berdasarkan temuan tersebut, tim 

pelaksana bersama mitra menyusun 

rencana kegiatan secara partisipatif yang 
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meliputi penentuan materi, jadwal 

pelaksanaan, metode pendampingan, serta 

pembagian peran sesuai dengan 

karakteristik dan aktivitas rutin peserta di 

kawasan eduwisata. 

Tahap pelatihan dilaksanakan secara 

interaktif melalui kombinasi penyampaian 

materi, demonstrasi, dan praktik langsung. 

Materi yang diberikan mencakup literasi 

digital, meliputi akses informasi yang aman, 

pemanfaatan aplikasi digital, serta 

pengenalan konsep, prinsip kerja, dan 

penerapan Internet of Things (IoT) dalam 

pengelolaan taman konservasi. Untuk 

memperkuat pemahaman konseptual, 

peserta juga mempraktikkan 

pengoperasian perangkat IoT berupa sensor 

suhu dan kelembapan yang terpasang di 

kawasan konservasi serta mengamati hasil 

pemantauan lingkungan secara real-time 

melalui aplikasi pada gawai. Pendekatan 

praktik langsung ini memberikan 

pengalaman belajar yang kontekstual 

sehingga peserta dapat mengaitkan materi 

yang diperoleh dengan kondisi nyata di 

lapangan. 

Setelah pelatihan, kegiatan 

dilanjutkan dengan tahap pendampingan 

melalui diskusi kelompok, konsultasi, dan 

praktik terbimbing untuk membantu 

peserta menerapkan literasi digital dan 

kompetensi IoT dalam mendukung 

pengelolaan eduwisata konservasi. Selama 

proses pendampingan, tim pelaksana 

melakukan monitoring secara berkelanjutan 

melalui observasi dan dokumentasi 

kegiatan guna memantau perkembangan 

pemahaman peserta, mengidentifikasi 

kendala yang muncul, serta menghimpun 

masukan dari mitra. Informasi yang 

diperoleh pada tahap ini selanjutnya 

dimanfaatkan sebagai dasar 

penyempurnaan materi dan strategi 

pendampingan pada sesi berikutnya, 

sehingga pelaksanaan program tetap 

selaras dengan prinsip Participatory Rural 

Appraisal (PRA) yang menekankan 

partisipasi aktif, refleksi bersama, dan 

perbaikan program secara berkelanjutan 

(Enayati et al., 2025).  

 

 
Gambar 1. Pembukaan kegiatan pengabdian bersama peserta dan mitra 

 

 
Gambar 2. Penyampaian materi literasi digital dan Internet of Things (IoT). 
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Gambar 3. Diskusi dan pendampingan peserta berbasis Participatory Rural Appraisal (PRA). 

 

 
Gambar 4. Praktik penggunaan perangkat IoT pada taman konservasi. 

 

Capaian Program 

Evaluasi capaian program dilakukan 

melalui perbandingan rata-rata skor pretest 

dan posttest peserta untuk 

menggambarkan peningkatan pemahaman 

literasi digital dan kompetensi Internet of 

Things (IoT) setelah mengikuti 

pendampingan berbasis Participatory Rural 

Appraisal (PRA), disajikan pada Tabel 2 dan 

Gambar 5. 

 
Tabel 2. Perbandingan Skor Sebelum dan Sesudah Pendampingan (Skala 0–100) 

Statistik Sebelum (Pretest) Sesudah (Posttest) Peningkatan 

Rata-rata 48,58 81,96 +33,38 

Standar Deviasi (SD) 8,75 6,95 – 

Jumlah Peserta 37 37 – 

 

 
Gambar 5. Rata-rata nilai keseluruhan peserta sebelum dan sesudah pendampingan 
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Rata-rata skor pemahaman peserta 

meningkat dari 48,58 menjadi 81,96, atau 

mengalami peningkatan sebesar 33,38 poin 

setelah mengikuti rangkaian kegiatan 

pendampingan. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa pendampingan 

berbasis Participatory Rural Appraisal (PRA) 

berhasil memperkuat literasi digital dan 

kompetensi Internet of Things (IoT) peserta 

sebagai bekal dalam mendukung 

pengelolaan eduwisata konservasi berbasis 

teknologi. 

Sebelum dilakukan pengujian beda 

skor pretest dan posttest, terlebih dahulu 

dilakukan uji normalitas terhadap selisih 

skor (posttest − pretest) menggunakan uji 

Shapiro–Wilk. Hasil uji normalitas 

digunakan sebagai dasar dalam 

menentukan metode pengujian beda yang 

sesuai, yaitu Paired Sample t-test apabila 

data berdistribusi normal atau Wilcoxon 

Signed Rank Test apabila data tidak 

berdistribusi normal. Ringkasan hasil uji 

normalitas dan uji beda disajikan pada 

Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas dan Uji Paired Sample t-test Selisih Skor Pretest-Posttest 

Uji Statistik Sig. (p) Kesimpulan 

Shapiro-Wilk  0,937 Normal (p > 0,05) 
Paired Sample t-test  0,000 Signifikan (p < 0,05) 

 

Hasil uji Paired Sample t-test 

menunjukkan nilai p < 0,001, yang berarti 

terdapat perbedaan yang signifikan antara 

skor pretest dan posttest. Dengan 

demikian, pendampingan berbasis 

Participatory Rural Appraisal (PRA) terbukti 

secara statistik meningkatkan literasi digital 

dan kompetensi Internet of Things (IoT) 

peserta. 

Untuk memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai capaian 

program, tingkat peningkatan pemahaman 

peserta selanjutnya dianalisis 

menggunakan Normalized Gain (N-Gain). 

Hasil analisis tersebut disajikan pada Tabel 

4, Gambar 6, dan Gambar 7. 

 
Tabel 4. Capaian N-Gain dan Distribusi Kategori Peserta 

Indikator Capaian Hasil Keterangan 

Rata-rata N-Gain 0,650 
Kategori “Sedang”, mendekati 
ambang “Tinggi” (0,70) 

Peserta kategori Tinggi 15 orang (40,5%) N-Gain ≥ 0,70 
Peserta kategori Sedang 22 orang (59,5%) 0,30 ≤ N-Gain < 0,70 
Peserta kategori Rendah 0 orang (0%) N-Gain < 0,30 

 
Gambar 6. Distribusi kategori N-Gain peserta 
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Gambar 7. Sebaran skor N-Gain tiap peserta (diurutkan dari terendah ke tertinggi) 

 

Nilai N-Gain rata-rata sebesar 0,650 

menunjukkan bahwa pendampingan 

berhasil menutup sebagian besar 

kesenjangan pemahaman peserta, 

mendekati kategori capaian Tinggi. 

Distribusi capaian menunjukkan bahwa 

seluruh peserta (100%) mengalami 

peningkatan pemahaman yang berarti, 

dengan 40,5% di antaranya mencapai 

kategori Tinggi, dan tidak satu pun peserta 

berada pada kategori Rendah. Temuan ini 

menjadi bukti bahwa manfaat program 

dirasakan secara merata oleh seluruh 

peserta, bukan hanya oleh sebagian peserta 

dengan latar belakang pemahaman awal 

yang sudah relatif baik. 

 

Analisis N-Gain per Indikator 

Analisis N-Gain pada setiap indikator 

dilakukan untuk mengevaluasi tingkat 

peningkatan pemahaman peserta pada 

masing-masing materi pendampingan, 

sekaligus mengidentifikasi aspek yang telah 

dicapai secara optimal maupun aspek yang 

masih memerlukan penguatan pada 

kegiatan pendampingan selanjutnya. Hasil 

analisis disajikan pada Tabel 5 dan Gambar 

8. 

 
Tabel 5. N-Gain per Indikator Instrumen 

No Indikator 
Rata-rata 

Pretest 

Rata-rata 

Posttest 
N-Gain Kategori 

1 Memahami akses informasi 

aman & efektif 
1,97 3,19 0,600 

Sedang 

2 Mampu menggunakan alat 
digital untuk aktivitas sehari-

hari 

1,92 3,16 0,597 
Sedang 

3 Memanfaatkan teknologi 

untuk produktivitas pribadi 
2,08 3,35 0,662 

Sedang 

4 Mampu menggunakan aplikasi 

digital untuk tugas sehari-hari 
2,11 3,43 0,700 

Tinggi 

5 Mengidentifikasi manfaat 

teknologi terbaru 
1,95 3,38 0,697 

Sedang 

6 Memahami definisi Internet of 

Things (IoT) 
1,84 3,27 0,662 

Sedang 

7 Memahami cara kerja 

perangkat IoT 
1,86 3,24 0,646 

Sedang 

8 Memahami peningkatan 
kinerja/produktivitas via IoT 

2,05 3,24 0,611 
Sedang 

9 Memahami konektivitas & 
pertukaran data 

antarperangkat IoT 

1,92 3,24 0,636 
Sedang 

10 Mengetahui contoh-contoh 

perangkat IoT 
1,73 3,27 0,679 

Sedang 
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Gambar 8. Perbandingan rata-rata skor sebelum dan sesudah pendampingan per indikator 

 

Indikator dengan peningkatan 

tertinggi adalah kemampuan menggunakan 

berbagai aplikasi digital untuk 

menyelesaikan tugas sehari-hari, dengan 

nilai N-Gain sebesar 0,700 (kategori 

Tinggi). Capaian ini menunjukkan bahwa 

materi pendampingan yang berfokus pada 

pemanfaatan aplikasi digital mampu 

memperkuat keterampilan yang telah 

dimiliki peserta melalui pengalaman belajar 

yang lebih terarah dan kontekstual. 

Sebaliknya, indikator kemampuan 

menggunakan berbagai perangkat digital 

untuk mendukung kegiatan sehari-hari 

memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,597 

(kategori Sedang), sehingga masih 

memerlukan penguatan pada kegiatan 

pendampingan berikutnya. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa peserta masih 

memerlukan pengalaman belajar yang lebih 

intensif dalam mengenal dan 

memanfaatkan berbagai perangkat digital 

selain telepon pintar untuk mendukung 

aktivitas sehari-hari. Oleh karena itu, 

kegiatan pendampingan lanjutan perlu 

diarahkan pada praktik penggunaan 

beragam perangkat digital agar kompetensi 

literasi digital peserta berkembang secara 

lebih komprehensif. 

 

Analisis per Dimensi: Literasi Digital 

dan Kompetensi IoT 

Evaluasi capaian program tidak hanya 

dilakukan pada setiap indikator, tetapi juga 

pada tingkat dimensi untuk mengetahui 

efektivitas pendampingan dalam 

meningkatkan literasi digital dan 

kompetensi Internet of Things (IoT) secara 

keseluruhan. Analisis ini memberikan 

gambaran mengenai keseimbangan 

peningkatan kompetensi peserta pada 

kedua aspek yang menjadi fokus utama 

program. Hasil analisis disajikan pada Tabel 

6. 

 
Tabel 6. Perbandingan N-Gain Dimensi Literasi Digital dan IoT 

Dimensi 
Rata-rata 

Pretest 

Rata-rata 

Posttest 
N-Gain Kategori 

Literasi Digital (Indikator 1–5) 2,01 3,30 0,650 Sedang 

Internet of Things / IoT 

(Indikator 6–10) 
1,88 3,25 0,648 Sedang 
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Dimensi literasi digital dan kompetensi 

Internet of Things (IoT) mengalami 

peningkatan yang relatif seimbang dengan 

nilai N-Gain masing-masing sebesar 0,650 

dan 0,648. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa pendampingan berbasis Participatory 

Rural Appraisal (PRA) mampu meningkatkan 

kapasitas peserta secara menyeluruh, baik 

pada aspek literasi digital maupun 

kompetensi teknis IoT. Peningkatan yang 

seimbang mengindikasikan bahwa materi 

pendampingan berhasil mengintegrasikan 

kedua kompetensi tersebut sehingga peserta 

memperoleh bekal yang memadai untuk 

mendukung pengelolaan eduwisata 

konservasi berbasis teknologi. 

Keberhasilan program ini didukung oleh 

karakteristik pendekatan PRA yang 

menempatkan masyarakat sebagai subjek 

utama dalam setiap tahapan kegiatan, mulai 

dari identifikasi kebutuhan hingga evaluasi 

program. Keterlibatan aktif peserta 

menjadikan proses pendampingan lebih 

sesuai dengan kebutuhan riil masyarakat 

sehingga materi yang diberikan bersifat 

kontekstual dan mudah diterapkan. Temuan 

ini sejalan dengan berbagai kegiatan 

pemberdayaan yang melaporkan bahwa 

pendekatan PRA mampu meningkatkan 

efektivitas program melalui partisipasi aktif 

masyarakat dalam proses pembelajaran dan 

pengambilan keputusan (Astina et al., 2021; 

Hayat et al., 2021; Sulaeman et al., 2023). 

Selain pendekatan partisipatif, 

peningkatan kompetensi peserta juga 

didukung oleh penerapan pembelajaran 

berbasis praktik (hands-on training) 

menggunakan perangkat IoT yang 

diimplementasikan langsung pada taman 

konservasi Desa Waluran. Melalui praktik 

pengoperasian sensor DHT11, peserta tidak 

hanya memahami konsep dasar IoT, tetapi 

juga memperoleh pengalaman langsung 

dalam memanfaatkan teknologi untuk 

mendukung konservasi. Pendekatan tersebut 

konsisten dengan berbagai kegiatan 

pengabdian yang menunjukkan bahwa 

praktik langsung mampu meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan peserta dalam 

penggunaan teknologi berbasis sensor 

(Setyawan et al., 2023; Sudrajat et al., 

2022; Sulistyo et al., 2024). Relevansi 

kegiatan ini semakin kuat karena konservasi 

anggrek liar merupakan salah satu fokus 

pengembangan eduwisata Desa Waluran 

sehingga peserta belajar menggunakan 

teknologi pada objek konservasi yang 

mereka kenal. 

Hasil analisis per indikator 

menunjukkan bahwa kemampuan 

menggunakan aplikasi digital mengalami 

peningkatan lebih tinggi dibandingkan 

kemampuan menggunakan berbagai 

perangkat digital. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa peserta lebih mudah 

mengembangkan keterampilan yang telah 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari, 

sedangkan pemanfaatan perangkat digital 

yang lebih beragam masih memerlukan 

pendampingan lanjutan. Integrasi materi 

literasi digital dan IoT melalui aplikasi 

berbasis telepon pintar yang telah familiar 

bagi peserta juga berkontribusi terhadap 

peningkatan kedua dimensi secara seimbang 

(Kurniawan & Santoso, 2022). Oleh karena 

itu, kegiatan pengabdian berikutnya perlu 

memberikan porsi yang lebih besar pada 

praktik penggunaan berbagai perangkat 

digital agar kompetensi peserta berkembang 

secara lebih komprehensif. 

Dari perspektif pemberdayaan 

masyarakat, keterlibatan peserta pada 

seluruh tahapan PRA turut memperkuat rasa 

kepemilikan (sense of ownership) terhadap 

program konservasi. Kondisi tersebut 

menjadi modal penting bagi keberlanjutan 

pengelolaan kawasan karena partisipasi 

masyarakat merupakan salah satu faktor 

utama dalam keberhasilan pengelolaan 

ekowisata berbasis konservasi (Rahmawati & 

Cintamulya, 2021). Penguatan kapasitas 

generasi muda juga merupakan investasi 

jangka panjang dalam mendukung 

keberlanjutan kawasan konservasi (Hukubun 

et al., 2025). Temuan ini relevan dengan 

karakteristik Geopark Ciletuh–Palabuhanratu 

yang sangat mengandalkan keterlibatan 

masyarakat lokal dalam pengelolaan 
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kawasan (Darsiharjo et al., 2016; Raharjo et 

al., 2018), serta berbagai program 

pemberdayaan berbasis konservasi yang 

menempatkan masyarakat sebagai aktor 

utama pengelolaan kawasan (Afriza et al., 

2018; Alpiana et al., 2021; Yuardani et al., 

2021). 

Secara lebih luas, penguatan literasi 

digital dan kompetensi IoT melalui kegiatan 

ini mendukung pengembangan kawasan 

konservasi yang adaptif terhadap 

transformasi digital, sejalan dengan konsep 

smart village yang menekankan 

pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan 

kapasitas masyarakat pedesaan (Stojanova 

et al., 2021). Dari sisi evaluasi, penggunaan 

pretest-posttest dan N-Gain memberikan 

gambaran mengenai peningkatan hasil 

belajar peserta setelah mengikuti program, 

sebagaimana direkomendasikan dalam 

evaluasi program pengembangan kapasitas 

(Kirkpatrick & Kirkpatrick, 2006). Hasil ini 

turut memperkaya kajian mengenai 

pemberdayaan masyarakat berbasis literasi 

digital di Indonesia (Nababan, 2023). 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa pendampingan berbasis 

Participatory Rural Appraisal yang dipadukan 

dengan praktik teknologi kontekstual 

merupakan strategi pemberdayaan yang 

efektif dalam meningkatkan literasi digital 

dan kompetensi IoT generasi muda. Selain 

memperkuat kapasitas individu, program ini 

juga mendukung terbentuknya sumber daya 

manusia lokal yang siap berkontribusi dalam 

pengelolaan eduwisata konservasi berbasis 

teknologi secara mandiri dan berkelanjutan. 

 

Dampak Program terhadap Masyarakat 

Program pendampingan memberikan 

dampak nyata terhadap peningkatan 

kapasitas peserta dalam memanfaatkan 

teknologi digital dan Internet of Things (IoT) 

untuk mendukung pengelolaan taman 

konservasi. Setelah mengikuti kegiatan, 

peserta mampu memahami fungsi sensor 

pemantauan lingkungan, mengoperasikan 

aplikasi pemantauan berbasis telepon pintar, 

serta menginterpretasikan informasi yang 

dihasilkan untuk mendukung aktivitas 

konservasi. 

Selain peningkatan kompetensi, proses 

pendampingan juga mendorong tumbuhnya 

partisipasi aktif dan kesadaran peserta 

terhadap pentingnya pemanfaatan teknologi 

dalam kegiatan konservasi. Keterlibatan 

peserta pada setiap tahapan kegiatan 

memperkuat kesiapan mereka untuk 

berperan sebagai kader muda yang 

mendukung pengelolaan eduwisata 

konservasi berbasis teknologi secara mandiri 

dan berkelanjutan. Temuan ini sejalan 

dengan hasil program konservasi berbasis 

aksi nyata di kawasan pesisir Indonesia yang 

dilaporkan oleh Sari et al. (2026), di mana 

pelibatan aktif masyarakat berhasil 

meningkatkan kesadaran ekologis dan 

memperkuat kolaborasi multipihak. 

Kesamaan hasil tersebut menunjukkan 

bahwa pendekatan partisipatif merupakan 

strategi pemberdayaan yang efektif dalam 

membangun kapasitas masyarakat pada 

berbagai konteks konservasi, termasuk 

pengelolaan eduwisata konservasi di Desa 

Waluran. 

 

Keberlanjutan Program 

Keberlanjutan program dirancang 

melalui pendampingan dan monitoring 

berkala bersama mitra untuk memastikan 

penerapan literasi digital dan kompetensi IoT 

dalam pengelolaan taman konservasi tetap 

berjalan setelah kegiatan berakhir. Peserta 

dengan capaian tertinggi diarahkan sebagai 

kader pendamping bagi peserta lainnya 

sehingga proses transfer pengetahuan dapat 

berlangsung secara berkelanjutan di tingkat 

masyarakat. 

Selain itu, kegiatan pendampingan 

selanjutnya akan difokuskan pada penguatan 

indikator yang masih memerlukan 

peningkatan, khususnya penggunaan 

berbagai perangkat digital. Model 

pendampingan ini juga berpotensi direplikasi 

pada kelompok masyarakat lainnya di 

kawasan eduwisata konservasi sehingga 

manfaat program dapat menjangkau lebih 

banyak pihak dan mendukung keberlanjutan 
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pengelolaan konservasi berbasis teknologi, 

keberhasilan awal suatu kegiatan pengabdian 

perlu dilengkapi dengan monitoring 

pascapelaksanaan dan pengelolaan jangka 

panjang agar dampaknya tidak berhenti pada 

tahap seremonial (Jaya et al., 2026). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat melalui pendekatan Participatory 

Rural Appraisal (PRA) berhasil meningkatkan 

literasi digital dan kompetensi Internet of 

Things (IoT) remaja mitra program 

eduwisata konservasi di Desa Waluran. 

Pendampingan yang dilaksanakan melalui 

enam tahapan PRA meningkatkan rata-rata 

skor pemahaman peserta dari 48,58 menjadi 

81,96. Hasil Paired Sample t-test 

menunjukkan bahwa peningkatan tersebut 

signifikan secara statistik (p < 0,001), 

dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,650 

(kategori sedang, mendekati tinggi). Seluruh 

peserta menunjukkan peningkatan 

pemahaman, dengan 40,5% mencapai 

kategori tinggi. Selain meningkatkan 

kompetensi peserta, program ini juga 

memperkuat kapasitas masyarakat dalam 

memanfaatkan teknologi digital dan IoT 

untuk mendukung pengelolaan eduwisata 

konservasi, sekaligus mendorong tumbuhnya 

partisipasi aktif dan kesiapan generasi muda 

sebagai kader konservasi berbasis teknologi. 

Untuk mendukung keberlanjutan 

program, diperlukan pendampingan lanjutan 

yang berfokus pada penguatan kemampuan 

penggunaan berbagai perangkat digital di 

luar aplikasi telepon pintar. Selain itu, 

pengembangan skema kaderisasi melalui 

pelibatan peserta dengan capaian terbaik 

sebagai pendamping sebaya, replikasi 

program pada kelompok masyarakat lain di 

kawasan eduwisata konservasi, serta 

monitoring berkala terhadap penerapan 

literasi digital dan IoT perlu dilakukan agar 

manfaat program dapat berkelanjutan dan 

memberikan dampak yang lebih luas bagi 

pengelolaan konservasi berbasis teknologi. 
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